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BAB I 

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Profil PG. Gempolkrep 

1. Nama dan sejarah singkat perusahaan 

Pabrik Gula Gempolkrep salah satu pabrik gula di lingkungan PT. 

PERKEBUNAN XXI-XXII ( PERSERO) dahulu adalah pabrik gula milik Belanda 

yaitu Suiker Pabrik Gula Gempolkrep, dengan nama NV. CULTUUR 

MAATSCHAPPIL GEMPOLKREP. Milik dari N.V KOOY A COSTER VAN 

VOOR HOUT yang didirikan tahun 1849 Milik. Pada waktu itu Pabrik Gula di 

sekitar Mojokerto, antara lain : 

a) Sugar Factory SENTANEN LOR 

b) Sugar Factory BANGSAL 

c) Sugar Factory BRANGKAL 

d) Sugar Factory TANGOENAN 

e) Sugar Factory KENANTEN 

f) Sugar Factory GEMPOLKREP 

Kecuali Pabrik Gula Gempolkrep, Pabrik – Pabrik tersebut kemudian ditutup,    

sedang sisa asset sisa asset berupa tanah dan bangunan menjadi milik Pabrik Gula 

Gempolkrep p. areal dari pabrik-pabrik trsebut kemudian menjadi areal Pabrik 

Gula Gempolkrep sampai sekarang. Pabrik Gula Gemplkrep sebagai bagian dari 

BADAN USAHA MILIK NEGARA (BUMN) tidak lepas dari sejarah BUMN di 

Indonesia dengan segala perubahan struktur organisasinya. 

BUMN disektor perkebunan sebenarnya sudah lama ada yaitu sesuai dengan 

ketentuan dalam stb. 1927 nomor 419 jo 1989 nomor 445, lahirnya BUMN 1 BW 

(undang-undang perusahaan Indonesia), di antaranya Gouverments Landbouw 

Bedrijven (GLB), yang kemudian beralih menjadi pusat perkebunan Negara yang 

lebih dikenal dengan nama PPN (lama). 
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Tahun 1957 / 1958 akibat konfrontasi Republik Indonesia dengan pemerintah 

Belanda dalam rangka pengembalian Irian Barat telah dilakukan tindakan 

pengambil alihan terhadap Maskapai-Maskapai Belanda, yang kemudian 

diundangkannya Undang-Undang No. 8 tahun 1958, tentang Nasionalisasi 

Perusahaan Belanda dan dibentuklah perusahaan – perusahaan Negara seperti 

disektor perkebunan yaitu PPN baru sesuai Peraturan Pemerintah No.4/1959. 

Sesuai dengan keadaan tersebut diatas maka Pabrik Gula Gempolkrep 

diserahterimakan kepada pejabat Indonesia dengan pengawasan penguasa militer 

saat ini. 

Untuk mengatasi permasalahan dalam pengelolaan perusahaan – perusahaan 

Negara dan dengan maksud mensinkronkan berbagai bentuk Badan Usaha Negara, 

telah dikeluarkan undang – undang No.19 tahun 1960 tentang perusahaan Negara. 

Disektor Perkebunan atas dasar UU nomor 19 tahun 1960 diadakan penggabungan 

dari perusahaan – perusahaan atau kebun – kebun PPN lama (XXI BW) dengan 

perusahaan – perusahaan atau yang dikelompokan menurut jenis Budaya yang 

dikelola nya dan yang ditempatkan dibawah kordinasi BPU-PPN.  

Pada tahun 1967 dikeluarkan Instruksi Presiden No.17 tahun 1967 tentang 

pengarahan dan penyederhanaan Perusahaan Negara kedalam 3 bentuk usaha 

Negara (PERJAN, PERUM dan PERSERO). 

Sesudah Instruksi Presiden No. 17 tahun 1967 dan sebelum diterbitkan 

undang – undang No. 9 tahun 1969, telah menjadi perubahan (Reorganisasi) secara 

besar – besaran dalam kelompok PPN-PPN disebut diatas, yakni pembubaran ke 

empat buah BPU-PPN dan pembentukan 28 buah Perusahaan Negara Perkebunan 

(PNP 1 s/d 28) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 1966 Pabrik Gula 

Gempolkrep merupakan salah satu Pabrik Gula diantara 7 buah Pabrik di bawah 

P.N.P XXII, yang wilayah kerjanya meliputi wilayah ex Karisidenan Surabaya. 

Sejak diundangkannya UU No. 9 tahun 1974 secara berangsur-angsur 

diadakan pengalahan dan penyesuaian dari 28 PNP ini menjadi bentuk PTP 
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(PERSERO). Diantarannya PNP XXI diwilayah ex Karisidenan Kediri digabung 

dengan PNP XXII di wilayah ex Karisidenan Surabaya menjadi PT. Perkabunan 

XXI-XXII (PERSERO)atas dasar peraturan Pemerintah No. 23 tahun 1973 tanggal 

11 Mei 1973  Lembaran Negara RI tahun 1973 No. 29 Tamabahan Berita Negara 

RI  tanggal 2-6-1974 No. 16 sejak saat itu Pabrik Gula Gempolkrep menjadi dalah 

satu Pabrik dibawah PTP XXI-XXII (PERSERO). 

Rehabilitasi ini dilakukan dengan mengganti seluruh peralatan / mesin pabrik 

termasuk penambahan railtrack , rail lories dan loko, namun tetap menggunakan 

bangunan gedung yang lama. Rehabilitasi pabrik ini sebagai hasil survey Worid 

Bank mengenai Perindustrian di Indonesia yang dilaksanakan tahun 1971/1972 

dan dilanjutkan survey dari Internasional Development Agency (IDA) yang 

menghasilkan usulan Rehabilitasi besar atas Pabrik Gula yaitu Pabrik Gula SRAGI 

(P.T.P XXV-XXVI) PG. PESANTREN  dan GEMPOLKREP (P.T.P XXI-XXII). 

2. Alamat Kantor Pusat 

     Jl. Jembatan Merah No. 3-11 Surabaya 60175 

3. Alamat Kantor Unit 

Dsn Gempolkrep, Gedeg, Mojokerto, Jawa Timur 

4. Bentuk Usaha 

Bentuk usaha adalah Perseroan Terbatas 

5. Anak Perusahaan 

  PTPN X memiliki 9 Pabrik Gula. Pabrik Gula Gempolkrep merupakan salah satu 

anak perusahaan PTPN X. 

6. Luas Area Giling :  

  Tebu Sendiri : 550.000  Ha 

      Tebu Rakyat : 11.325.000 Ha 

7. Jumlah SDM   

a) Karyawan Tetap : 

1. Karyawan Pimpinan 27 orang 
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2. Karyawan Pelaksana  225 orang 

b) Karyawan Tidak Tetap :  

1. PKWT  LMG 26 orang  

2. PKWT DMG 661 orang 

3. Outsourcing 89 orang 

8. Peta wilayah operasional 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 1.1 Wilayah Operasional 
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9. Visi dan Misi 

Visi  

“Menjadi perusahaan agroindustri terkemuka yang berwawasan lingkungan” 

Misi 

Menjadi perusahaan yang terdepan dalam :  

1. Berkomitmen menghasikan produk yang berbasis bahan baku tebu dan 

tembakau yang berdaya saing untuk pasar domestik dan internasional dan 

berwawasan lingkungan. 

2. Berkomitmen menjaga pertumbuhan dan kelagsungan usaha melalui 

optimalisasi dan efisiensi di segala bidang. 

3. Mendedikasikan diri untuk selalu meningkatkan nilai nilai perusahaan bagi 

kepuasan pemangku kepentingan melalui kepemimpinan, inovasi, dan kerjasama 

tim serta organisasi yang profesional 
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B. Bidang Usaha 

1. Tingkat Direksi/ Kantor Pusat 

a. Kegiatan Bisnis Perusahan 

Kegiatan utama usaha PT. Perkebunan X adalah memproduksi bahan baku 

tebu menjadi gula sebagai produk utama. Bidang usaha lain adalah produksi 

etanol dan produksi karung.  

b. Jenis Unit Usaha 

PT. Perkebunan Nusantara X memiliki 9 unit usaha pabrik gula, 1 unit usaha 

pabrik cerutu. 

Rincian unit usaha PTPN X dan wilayah kerja sebagai berikut: 

1. Pabrik Gula :  

Unit Usaha yang bargerak dibidang industri mengolah bahan baku tebu 

menjadi gula. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Prabrik Gula Wilayah Kerja (Kabupaten) 

1 PG. Mojopangoong Tulungagung 

2 PG. Ngadiredjo Kediri 

3 PG. Pesantren Baru Kediri 

4 PG. Mritjan Kediri 

5 PG. Lestari  Kertosono 

6 PG. Djombang Baru Jombang 

7 PG. Tjokier Jombang 

8 PG. Gempolkrep Mojokerto 

9 PG. Krembong Sidoarjo 

Tabel 1.1 Pabrik gula Ptpn x 
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2. Pabrik Cerutu 

Unit Usaha yang bargerak dibidang industri mengolah bahan baku tembakau 

menjadi cerutu. 

 

 

 

 

 

c. Jenis Anak Perusahaan  

     PT. Perkebunan Nusantara X memiliki 3 anak perusahaan yakni PT 

Dasaplast    Nusantara bergerak dalam pembuatan plastic dan karung, PT Energi 

Agro Nusantara bergerak dalam pembuatan etanol, PT Mitratani Dua Tujuh 

dengan produknya kedelao edamame.  

 Berikut anak perusahaan PTPN X dan wilayah kerjanya: 

         

 

 

 

 

 

d. Jenis Hasil Prosuksi 

1. Gula Kristal Putih  

     Produk utama yang dihasilkan oleh PT Perkebunan Nusantara X adalah     

gula Kristal putih (GKP) berbasis tebu. Hingga kini, gula Kristal putih yang 

menjadi core business PTPN X masih merupakan komoditas vital dalam 

ekonomi pangan Indonesia.  

 

 

No Kebun Wilayah Kerja (Kabupaten) 

1 Kebun Kertosari Jember 

2 Kebun Ajong Gayasan Jember 

3 Kebun Kebonarum Klaten 

Tabel 1.2 pabrik cerutu Ptpn x 

No Nama PT Wilayah Kerja (Kabupaten) Hasil Produksi 

1 PT Dasaplast Nusantara, Jepara  Plastik dan karung 

2 PT Energi Agro Nusantara Mojokerto Etanol 

3 PT Mitratani Dua Tujuh Jember Kedelai Edamame 

Tabel 1.3 anak perusahaan Ptpn x 
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2. Gula Dasa Manis 

          Sejak tahun 2018 PTPN X memproduksi gula dalam kemasan 800 

gram dan 1 kg dengan menggunakan merek Dasa Manis. Gula premium ini 

memiliki ICUMSA maksimal 200 IU atau setara dengan kualitas GKP I 

sesuai standar SNI. Kualitas tersebut juga didukung oleh Nomor Ijin Edar 

(NIE) dari BPOM dan sertifikasi Halal dari MUI. Saat ini Dasa Manis masih 

diproduksi oleh Pabrik Gula Pesantren Baru dan direncanakan akan disusul 

oleh Pabrik Gula PTPN X lainnya.  

3. Golden Djawa 

        PTPN X secara resmi meluncurkan produk cerutu terbaru mereka, 

bernama Cerutu  Golden Djawa  di tahun 2020 ini. Cerutu ini memiliki cita 

rasa kelas dunia. Ini merupakan salah satu Cerutu High Class Premium, 

produk Unit Tembakau di Jember yang bercita rasa internasional. Cerutu ini 

lebih ramah lingkungan serta menyehatkan karena memakai bahan 

berkualitas tinggi, yaitu tembakau dekblad kualitas premium dan dikerjakan 

oleh tenaga ahli di bidang cerutu yang menerapkan program sosial 

sustainable tobacco yang mana program ini di dedikasikan untuk mereka 

yang membutuhkan atau untuk kelestarian lingkungan hidup. 

e. Jenis Produk Hilir/Turunan yang dihasilkan 

  Produk Hilir yang dihasilkan adalah tetes 

f. Cara pemasaran/Penyaluran hasil produksi 

   Pemasaran atau penjualan gula dilakukan dengan system tender oleh kantor  

pusat. 
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2. Tingkat Unit Usaha Pabrik Gula Gempolkrep 

A. Proses Bisnis Bagian Budidaya 

Proses budidaya tanaman tebu di sajikan pada bagan 1.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Komoditi di PG Gempolkrep adalah tebu. Dengan luas areal 11.875.000 Ha 

yang terdiri dari Tebu Rakyat (TR) 11.325.000 Ha dan Tebu Sendiri (TS) 550.000 

Ha. Dan hasil berupa tebu sebanyak 895.067 ton. 

Adapun Proses budidaya tebu adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan dan pengolahan lahan:  

Lahan yang akan ditanami tebu adalah tanah bekas tanaman tebu maka tahap 

pertama dalam persiapan lahan adalah pembakaran daduk atau (pembakaran 

bekas tebu yang masih ada ditanah), selanjutnya adalah dilakukan bajak 1 

dengan menggunakan traktor implement discplow yang bertujuan untuk 

membuka tanah dan membalik tanah, selanjutnya adalah dilakukan bajak 2 

menggunakan alat yang sama akan tetapi bajaknnya memotog dari bajak satu 

dan tujuannya membuat bongkahan tanah dari bajak satu menjadi ebih kesil. 

Selanjutnya dilakukan kair (lubang tanam) yang bertujun membentuk juringan 

dengan menggunakan traktor implement FURROWER. 

2. Pembibitan:  

Tebu untuk pembibitan merupakan tebu yang sengaja dibudidayakan di kebun 

bibit yang memiliki jengjang kebun bibit datar, untuk tebu bibit biasaya 

menggunakan tebu dengan umur maksimal 8 bulan dari umur tersebut dapat 

menghasilkan 15-16 ruas (buku) dan dipotong dua ruas untuk satu bibitnya.  

Persiapan Lahan  Pembibitan 

Pemeliharaan Panen 

Bagan 1.1 Proses Budidaya Tebu 
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3. Penanaman:  

Waktu penanaman dilakukan pada waktu yang berbeda hal ini dibedakan dari 

jenis lahan yang akan ditanami tebu yang pertama adalah lahan sawah 

penanaman dilakukan diantara bulan mei – agustus maksutnya ialah masa taman 

dapat dimulai pada bulan mei dan tidak boleh dimulai melebihi bulan agustus 

karena semakin cepat memulai masa tanam makan protas yang dihasilkan akan 

semakin baik karna pada masa itu merupakan masa optimal penanaman di lahan 

sawah, sedagkan di lahan tegal penanaman masa optimalnya ada pada bulan 

September –november hal ini dikarenakan karena pada lahan tegal tidak 

memiliki ketersediaan air yang cukup jadi penanaman di mulai pada  bulan yang 

sering terjadi hujan. Metode penanaman tebu menggunakan metode stek yang 

ditaman pada juringan dengan kedalaman 30-35 cm. 

4. Pemeliharaan:  

Setelah penanaman dilakukan penyiraman setelah itu pemupukan, pemupukan 

dilakukan 2 kali . pemupukan yang yang pertaman dilakukan bersamaaan 

dengan taman, pemupukan yang kedua dilakukan pada saat tanaman berumur 25 

hari setelah tanam, pemeliharaan yang selanjutnya adalah penbumbunan yang 

dilakukan 3 kali, penbumbunan yang pertaman dilakukan pada saat tebu 

berumur 1 bulan, yang kedua pada saat tebu berumur 2 bulan yang ketiga ketika 

tebu berumur 3 bulan . pemeliharaan yang selanjutny adalah rewos dilakukan 

pada saat tebu berumur 4 bulan. pemeriliharaan yang selanjutnybadalah gulud 

atau penggunungan tanah dilahan tebu yang bertujuan untuk menguatkan 

tanaman tebu. 

5. Panen:  

Cara panen dengan menggunakan tenaga manusia dan ada pula yang 

menggunkan tenaga mesin akan tetapi di PG Gempolkrep penen masih 

menggunkan tenaga manusia dimulai dengan mencangkul tanah disekitar 

rumppun tebu sealam 20 cm, pangkal tebu dipotong dengan arit. Pelaksanaan 

panen dilakukan pada bulan Mei sampai September dimana pada musim kering 
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kondisi tebu dalam keadaan optimum dengan tingkat rendemen tertinggi. 

Penggiliran panen tebu mempertimbangkan tingkat kemasakan tebu dan 

kemudahan transportasi dari areal tebu ke pabrik.  

B. Proses Bisinis Bagian Pengolahan 

PG Gempolkrep memiliki kapasitas giling 6.500 tcd dengan rata-rata rendemen 8.04 

%.   

Adapun proses bisinis dibagian pengolahan sebagai berikut: 

1. Stasiun Gilingan 

Proses di Stasiun Gilingan dapat dibedakan menjadi dua tahap, yaitu proses 

pendahuluan dan ekstraksi tebu. Tebu yang masih berupa lonjoran dipotong-

potong dan dicacah pada alat pendahuluan hingga menjadi serabut yang 

berukuran sekitar 5 cm. Kemudian serabut-serabut tebu ini diekstraksi 

menggunakan gilingan hingga nira yang ada dalam batang tebu terperas. Untuk 

meningkatkan efisiensi pemerahan, ditambahkan air imbibisi. Nira yang 

dihasilkan masih mengandung banyak pengotor, disebut nira mentah. dan akan 

diproses selanjutnya di Stasiun Pemurnian, sedangkan ampas yang dihasilkan 

akan digunakan sebagai bahan bakar Boiler. 

2. Stasiun Pemurnian 

Zat-zat bukan gula yang terdapat dalam nira dipisahkan dengan mengendalikan 

suhu, pH, dan waktu tinggal di tiap peralatan agar sukrosa yang terkandung 

dalam nira tidak terinversi. Sebagian besar zat-zat bukan gula tersebut akan 

terpisahkan sebagai blotong dan nira yang dihasilkan disebut nira jernih. 

3. Stasiun Penguapan 

Nira jernih masih memiliki kadar air tinggi. Untuk mengefisienkan pemakaian 

uap pada proses kristalisasi nantinya, air dalam nira diuapkan hingga nira 

mencapai 30 – 32 derajat Celcius. Proses penguapan ini dilakukan secara hampa 

udara. 
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4. Stasiun Masakan 

Nira kental yang dihasilkan diuapkan lebih lanjut hingga terbentuk kristal gula. 

Proses kristalisasi ini juga dilaksanakan dalam kondisi hampa udara. Untuk 

mencapai ukuran kristal yang diinginkan, proses masakan dibagai dalam 

beberapa tahap. Hasil akhir Stasiun Masakan adalah massecuite, yaitu krital gula 

yang masih mengandung lapisan-lapisan strup disekelilingnya. 

5. Stasiun Puteran 

Krital gula dalam massecuite dipisahkan dari strup dengan memanfaatkan gaya 

sentrifugal. Proses sentrifugasi ini juga dilakukan dalam beberapa tahap, 

tergantung jenis massecuite yang diputar. 

6. Stasiun Penyelesaian 

Gula yang dihasilkan Stasiun Puteran masih mengandung kadar air yang cukup 

tinggi, oleh karena itu gula dikeringkan dan didinginkan dengan menggunakan 

Sugar Drier and Cooler (SDC) hingga diperoleh gula dengan kadar air dan suhu 

yang diharapkan 

7. Lalu gula akan dikemas dengan mesin pengemas kedalam karung ukuran 50 

KG. 

C. Proses Bisnis Bagian A.K.U 

1. Bagian SDM 

Manusia merupakan factor produksi utama, sumber daya manusia di PG 

Gempolkrep meliputi karyawan Pimpinan, Karyawan Pelaksana, karyawan 

PKWT, Karyawan PKWT dalam masa giling. 

Di PG Gempolkrep terdapat sub bagian SDM yang memiliki tugas yang 

bertanggung jawab atas ketenaga kerjaan karyawan PG gempolkrep mulai dari 

karyawan melamar kerja hingga karyawan pension dan meninggal dunia. Meliputi 

penggajian dan hak-hak lain karyawan. Tugas utama yakni menyelarasakan antara 

hak dan kewajiban karyawan.  

2. Bagian Pembukuan dan Akuntansi 
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a. Melakukan croscek transaksi cash maupun non cash, Eksploitasi & Investasi 

sesuai dengan tata perkiraan yang berlaku 

b. Membuku transaksi sesuai dengan tata perkiraan yang berlaku ( adjustment ) 

c. Melakukan croscek No. Account/No. Customer/ No. Vendor hutang piutang 

d. Melakukan settlement AUC ke aset setiap bulan 

e. Membuku saldo akhir perkiraan tahun yang lalu menjadi saldo awal tahun ini 

f. Proses dan cetak Laporan Keuangan ( Neraca )  

3. Bagian Sekertaris dan Umum 

Fungsi keserketariatan di PG Gempolkrep terkait dengan masalah surat menyurat 

dan mengarsip setiap surat. Selain itu keserketariatan juga bertugas untuk 

menerima tamu dan menyiapakan jamuan rapat. 

4. Bagian Perencanaan 

a. Membuat RKAP tiap tahun dan berkoordinasi dengan masing – masing bagian, 

dengan mengkompilasi data – data dari masing – masing bagian 

b. Membuat analisa prognosa tiap bulan ( produksi )  

c. Mengontrol aktivitas perjalanan penggunaan anggaran tahunan tiap hari dengan 

system SAP 

d. Membuat laporan realisasi biaya setiap bulan dengan dibandingkan dengan 

RKAP 

e. Pengajuan dropping seminggu sekali, seperti minggu sekarang pengajuan minggu 

depan direspon dan dicairkan oleh kantor pusat 

5. Bagian TU Hasil 

Bagian TU Hasil bertugas melayani bagi hasil antara Pabrik Gula Gempolkrep 

dengan petani. Bagi hasil antara petani dan pabrik tergantung rendemen tebu 

petani, umumnya bagi hasil yang terjadi ada 66:34, 66% untuk petani dan 34% 

untuk Pabrik Gula Gempolkrep. Penjualan gula dilakukan oleh kantor pusat 

dengan cara lelang, bagian TU Hasil hanya melayani pengambilan Gula oleh 

pembeli, pembeli yang datang untuk mengambil gula harus membawa DO asli. 

6. Bagian Pergudangan 
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Pg Gempolkrep memiliki 2 jenis gudang yakni gudang magazine dan gudang 

gula. Jumlah gudang gula terdapat 4 gudang. Adapun fungsi gudang yakni untuk 

menerima, menyimpan dan mengeluarkan baik gula ataupun barang.  
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C. Struktur Organisasi 

1. Struktur Organisasi PTPN X 

 

 

2. Struktur Organisasi PG Gempolkrep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.2 struktur Organisasi Ptpn x 

Bagan 1.3 Struktur Organisasi Pg Gempolkrep 
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Pemimpin tertinggi di PG. Gempolkrep adalah General Manager.  General 

Manajer membawahi beberapa manajer yang meliputi: Manajer Tanaman, Manajer 

Instalasi, Manager Pengolahan, Manager Quality Assurance (QA) dan Manager 

Keuangan. Struktur organisasi PG. Gempolkrep dilihat dari hubungan kerja serta 

pembagian dan tan  ggung jawab adalah berbentuk organisasi. Adapun bentuk 

struktur organisasi PG. Gempolkrep dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

1. General Manajer 

Bertanggung jawab kepada Direksi 

Tugas Pokok : 

a. Mencapai laba unit usaha sesuai minimal RKAP 

b. Mengusulkan Rencana Jangka Panjang (RJP) Perusahaan, terutama terkait 

dengan Pabrik Gula, termasuk di dalamnya visi, misi, sasaran dan strategi 

perusahaan. 

c. Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Pabrik Gula. 

d. Merumuskan kebijakan, sistem, dan prosedur operasional Pabrik Gula 

e. Melakukan koordinasi dengan para Kepala Divisi lainnya, Kepala SPI, 

Sekretaris Perusahaan, Kepala Biro, serta Para General Manager Pabrik 

Gula dalam rangka integrasi dan penyelesaian pekerjaan 

2. Manajer Tanaman 

Tugas Pokok : 

a. Menyusun dan mengusulkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Bagian 

Tanaman. 

b. Menyusun dan mengusulkan kebijakan, sistem dan prosedur operasional 

Bagian Tanaman. 

c. Melakukan koordinasi dengan Para Manajer Pabrik Gula dan Kepala 

Urusan di Kantor Direksi dalam rangka strategi bisnis. 

 

3. Manajer Instalasi  

Tugas Pokok : 
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a. Menyusun dan mengusulkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Bagian 

Instalasi dan Pengolahan  

b. Menyusun dan mengusulkan kebijakan, sistem dan prosedur operasional 

Bagian Instalasi dan Pengolahan. 

c. Melakukan koordinasi dengan Para Manajer Pabrik Gula dan Kepala 

Urusan di Kantor Direksi dalam rangka strategi bisnis. 

d. Mengusahakan kerja mesin dan peralatan untuk pengolahan demi 

kelancaran proses produksi gula 

4. Manager Pengolahan 

Tugas Pokok : 

a. Melaksanakan kegiatan-kegiatan teknik operasional dalam bidang  

Pengolahan, baik  teknis administrasi maupun finansial guna menjamin 

kelancaran dan ketertiban penyelenggaraan proses produksi pengolahan 

sehingga memperoleh hasil yang memenuhi persyaratan. 

b. Mengusulkan perbaikan peralatan yang berhubungan dengan bagian 

Pengolahan. 

c. Memimpin dan menjaga kelancaran proses produksi. 

d. Memberikan saran, umpan balik, dan pandapat mengenai persoalan-

persoalan dalam bidang Pengolahan sebagai bahan pertimbangan General 

Manager dalam rangka meningkatkan usaha perusahaan. 

e. Manager Pengolahan dibantu oleh lima orang Kepala Sub, yaitu Kepala 

Sub Timbangan/Laboratorium, Kepala Sub Masakan, Kepala Sub 

Pemurnian, Kepala Sub Putaran, dan Kepala Sub Penguapan. 

 

5. Manajer Quality Assurance (QA)  

Tugas Pokok : 

a. Mengusulkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Quality Assurance 

PG. 
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b. Mengusulkan kebijakan, sistem dan prosedur operasional Quality 

Assurance PG. 

c. Melakukan koordinasi dengan para Kepala Urusan lainnya, serta Para 

Manajer Pabrik Gula dan Kepala Urusan di Kantor Direksi dalam rangka 

strategi bisnis. 

6. Manajer Keuangan & Umum 

Tugas Pokok : 

a. Menyiapkan bahan-bahan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 

Tahunan Bagian Administrasi, Keuangan dan Umum. 

b. Menyiapkan bahan-bahan penyusunan kebijakan, sistem dan prosedur 

operasional Bagian Administrasi, Keuangan dan Umum. 

c. Melakukan koordinasi dengan Para Asisten Manajer Pabrik Gula dalam 

rangka penyelesaian pekerjaan. 

7. Asisten Manager Tanaman 

Tugas Pokok : 

a. Menyusun program kegiatan dan kebutuhan anggaran di Bagian Tanaman 

b. Menyusun dan mengevaluasi kebijakan di bidang produksi Tanaman  

c. Menyusun standar pemeliharaan Tanaman Menghasilkan serta standar 

panen dan pengangkutan ke pabrik 

d. Mengkoordinator pengolahan produksi dan Pembina produktivitas kerja 

Bagian Tanaman 

 

8. Asisten Manager Instalasi 

Tugas Pokok : 

a. Ikut mengelola tenaga kerja/SDM di Bagian Instalasi  

b. Mempersiapkan Peralatan Produksi, Sarana Transportasi, Bangunan, 

Gedung dan Penataran 
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c. Ikut mempertanggungjawabkan kelancaran peralatan Produksi, Sarana 

Transportasi, Bangunan, Gedung dan Penataran. 

d. Ikut mengendalikan kapasitas  giling dan dan menjamin terpenuhinya 

target-target produksi yang telah ditetapkan. 

e. Mempersiapkan sarana dan prasarana pengelolaan Lingkungan Hidup 

f. Memp ersiapkan dan mengamankan pabrik dari bencana dan kebakaran 

(PMK) 

g. Mempersiapkan sarana dan prasarana Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( 

K-3) 

h. Mempersiapkan data, fakta yang diperlukan sebagi laporan yang berkaitan 

dengan kegiatan Perusahaan kepada Direksi dan atau Instansi lain serta 

pihak lain yang memerlukan. 

i. Merencanakan, menggunakan serta mengendalikan biaya St. Besali, 

Remise, Bangunan & Penataran dan Kendaraan  secara efektif dan efisien. 

j. Mempersiapkan dan mengawasi kemajuan pekerjaan dan operasional St. 

Besali, Bangunan & Penataran dan Kendaraan. 

9. Asisten Manager Keuangan dan Umum 

Tugas Pokok : 

a. Memonitoring  dan  bertanggung  jawab  terhadap  pelaksanaan  tugas  

bagian  AK & U tentang : 

 Perencanaan dan pengawasan keuangan.  

 Akuntansi.  

 Sekretariat & Umum. 

 Sumber Daya Manusia (SDM) dan Hubungan Industrial (HI).

  

 Mengelola keuangan perusahaan sesuai dengan prosedur dan ketentuan 

yang berlaku 

b. Memonitoring dan bertanggung  jawab   untuk  menyiapkan  data, fakta  

yang diperlukan sebagai laporan yang berkaitan dengan kegiatan 
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perusahaan kepada Direksi  dan  atau instansi lain serta pihak lain yang 

memerlukan 

c. Memonitoring dan bertanggung jawab  terhadap administrasi persediaan 

bahan / barang gudang baik gudang material maupun gudang hasil produksi. 

d. Memonitoring dan bertanggung jawab  terhadap administrasi asset 

perusahaan. 

10. Asisten Manager Pengolahan 

Tugas Pokok : 

a. Mengawasi dan mengevaluasi penerimaan dan pemeriksaan mutu bahan 

baku olah.  

b. Mengevaluasi pelaksanaan pekerjaan di proses pengolahan.  

c. Memeriksa kondisi peralatan sebelum proses pengolahan. 

d. Mengidentifikasi serta menganalisa setiap permasalahan yang terjadi di 

setiap kegiatan proses pengolahan sehingga efektifitas bisa terjaga.  

e. Melakukan koordinasi dengan assisten laboratorium dalam hal pengelolaan 

air limbah sesuai dengan persyaratan baku mutu dan persyaratan 

lingkungan. 

11. Asisten Manager Quality Assurance (QA) 

Tugas Pokok : 

a. Membuat rencana pengujian dan kasus pengujian secacara terperinci, 

komprehensif, dan terstuktur. 

b. Menafsirkan, membangun, dan mematuhi standar jaminan kualitas 

perusahaan 

c. Melakukan analisis terhadap keluhan konsumen dan ketidaksesuaian 

kualitas. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 DI PTPN X UNIT PG GEMPOLKREP 

 

A. Kegiatan, Tujuan dan Manfaat PKL 

 

Kegiatan PKL Tujuan dan Manfaat Keterampilan dan 

Pengalaman yang 

didapatkan 

Mata kuliah terkait : 

Perpajakan 

  

-Mengidentifikasi subjek  

Subjek dan objek pajak  Di PG 

Gempolkrep 

Untuk mengetahui  

Siapakah yang menjadi  

Subjek dan objek pajak 

Dalam hal ini penulis  

Mendapatkan pengetahuan   

Baru terkait penerapan PPH 

21 yang di terapkan di PG 

Gempolkrep 

- Mempelajari dan  

menerapkan prosedur PPH 21 

di PG Gempolkrep 

Kegiatan ini bertujuan 

untuk   mengetahui 

terhadap  cara proses 

pembayaran pajak yang 

sudah  diterapkan oleh 

PG Gempolkrep 

Keterampilan dan 

pengalaman yang di peroleh 

oleh penulis pada kegiatan 

tersebut ialah dapat langsung 

mengetahui cara  dan 

prosedur proses pembayaran 

pajak di PG Gempolkrep 

 - Menerapkan tata cara 

perhitungan PPh 21 di PG 

Gempolkrep  

Memahami dan 

melakukan perhitungan 

PPh Pasal 21 di bagian 

SDM. 

menganalisis langsung  

kasus perhitungan PPh  

Pasal 21 terhadap gaji  

karyawan. 

Mata Kuliah terkait : 

LAB Administasi 

Perusahaan perkebunan  

  

- Mempelajari dan       

menerapkan prosedur 

Untuk mengetahui gaji 

tiap karyawan di PG 

Keterampilan dan 

pengalaman yang di peroleh 
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penggajian  di PG Gempolkrep Gempolkrep, 

mengetahui kinerja 

perusahaan bagian 

SDM dalam mengatur 

dan membayar gaji 

karyawan dengan 

menggunakan sistem 

yang telah di tetapkan 

oleh perusahaan 

oleh penulis pada kegiatan 

tersebut adalah dapat 

langsung mengetahui 

mengenai alur prosedur 

penggajian dan ikut serta 

merekap absensi karyawan 

dan membantu proses 

pembayaran gaji sesuai 

dengan ketentuan 

perusahaan  

Mempelajari dan menerapkan 

prosedur penganjuan lembur 

dan perhitungan lembur  di PG 

Gempolkrep  

Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui tata 

cara prosedur 

pengajuan lembur dan 

perhitungan lembur 

yang ada pada PG 

Gempolkrep 

Keterampilan dan 

pengalaman yang penulis 

dapatkan pada kegiatan 

tersebut adalah dapat 

langsung mengetahui alur 

pengajuan 

lembur,pengimputan lembur 

karyawan dan  mengetahui 

bahwa karyawan yang 

mendapatkan tunjangan 

tidak di perbolehkan untuk 

mengajukan permohonan 

lembur sesuai dengan 

ketentuan PG Gempolkrep 

-  Mempelajari Proses 

Perhitungan gaji karyawan 

tetap dan PKWT PG 

Gempolkrep 

Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui 

rumus perhitungan gaji 

beserta tunjangan 

tunjangan yang di 

dapatkan oleh 

karyawan PG 

Gempolkrep 

Keterampilan dan 

pengalaman yang di 

dapatkan mengetahui lebih 

jelas perhitungan gaji 

karyawan, jenis karyawan 

beserta seluruh tunjangan 

masuk dan keluar yang di 

dapatkan  

Mata kuliah terkait : 

Akuntansi Manajemen  

 

  

Membantu bagian TU Hasil 

Mencatat bon pengeluaran 

Mengetahui bagaimana 

proses pengeluaran 

Keterampilan dan 

pengalaman yang di peroleh 
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gula yang mana sebelum 

melakukan pengambilan gula 

atau tetes akan di catat terlebih 

dahulu pada bon pengeluaran 

gula yang kemudian di di input 

di SAP 

gula di PG Gempolkrep oleh penulis pada kegiatan 

tersebut adalah mengetahui 

tentang pencatatan bon 

pengeluaran gula sebelum 

di serahkan kepada 

costumer 

Mengimput daftar surat jalan 

barang di bagian gudang 

Untuk pengimputan ini di 

lakukan dengan cara 

memasukkan nomer,tanggal 

kirim, nomer PO ,kode 

barang,dan uraian yang ada 

pada surat jalan tersebut.Untuk 

pengerjaannya di input di 

excel. Dan mempelajari alur 

kerja di gudang serta 

memahami form yang ada di 

gudang 

Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui alur 

kerja bagian gudang 

dan memahami form 

yang ada pada bagian 

gudang  

Keterampilan dan 

pengalaman yang di peroleh 

oleh penulis pada kegiatan 

tersebut adalah dapat 

langsung mempraktekkan 

cara mengimput daftar surat 

jalan melalui excel  

-  Berkunjung ke bagian 

gudang material dan gudang 

gula untuk mempelajari dan 

mendapatkan informasi 

tentang prosedur, metode 

pencatatan persediaan 

gudang,dan penerapan metode 

tersebut dalam PG 

Gempolkrep 

Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui lebih 

jelas dan rinci sistem 

yang di gunakan dalam 

pencatatan persediaan 

dan penilaian gudang 

pada pabrik gula 

Gempolkrep  

Keterampilan dan 

pengalaman yang di peroleh 

oleh penulis pada kegiatan 

tersebut mengetahui seluruh 

kegiatan pada bagian 

gudang, mengetahui alur 

masuk barang,mengatui 

metode yang di gunakan 

dalam pencatatan persediaan 

gudang,  

   

   



24 

 

B.  Relevansi Kegiatan PKL 

1.   Relevansi PPh Pasal 21 dengan Matakuliah Perpajakan 

a. Mempelajari dan Menerapkan SOP Perusahaan Terkait Perhitungan Pph 

Pasal 21 

Menurut Rochmat Seomitro yang dikutip oleh Mandiasmo (2017:1). 

mendefinisikan pajak adalah: luran rakyat kepada kas negara berdasarkan 

undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapatkan jasa timbal 

(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum, Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pajak adalah iuran dari rakyat kepada negara yang bersifat 

memaksa berdasakan undang-undang dengan tidak mendapat imbalan secara 

langsung dan digunakan negara sebagai pembiayaan pengeluaran negara untuk 

kepentingan umum dan bagi kemakmuran rakyat.  

Pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. Perkebunan Nusantara X Unit 

Usaha Pabrik Gula Gempolkrep  telah menjelaskan bahwa sudah mengikuti 

ketentuan perpajakan yang berlaku dalam hal penerapan PPh pasal 21. Di Pabrik 

Gula Gempolkrep  juga sudah menerapkan perhitungan pajak menggunakan 

sistem atau aplikasi yang dibuat oleh Direktorat Jendral Pajak Kementrian 

Keuangan yaitu aplikasi E-SPT atau disebut dengan Elektronik SPT. Dimana 

aplikasi tersebut mempermudah proses perhitungan pajak secara cepat dan tepat 

karena menggunakan sistem komputer  

b. Mengidentifikasi Subjek dan Objek Pajak Pada PG Gempolkrep 

Subjek Pajak yaitu orang pribadi, Badan, Warisan yang belum terbagi 

dan badan usaha tetap. Sedangkan Objek Pajak adalah Penghasilan yang 

diterima atau diperoleh pegawai tetap, Penghasilan yang diterima atau diperoleh 

penerima Pensiun secara teratur dan lain-lain. 
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c. Menganalisis Tata Cara Perhitungan Pph 21 Terhadap Gaji Karyawan 

      Sebelum mengetahui cara perhitungannya, pada bagian sumber  daya 

manusia (SDM) telah menjelaskan bahwa perlu memahami terlebih dahulu 

tarif pajak yang diberlakukan. Melalui peraturan menteri keuangan No. 

101/PMK.010/2016 dan berdasarkan peraturan direktur jendral pajak No. PER/-

16/PJ/2016 dengan ketentuan sebagai berikut Penghasilan tidak  kena pajak 

1) Rp. 4.500.000 tambahan untuk wajib pajak yang telah menikah  

2) Rp. 54.000.000 tambahan untuk istri yang penghasilannya digabung dengan 

penghasilan suami 

3) Rp. 4.500.000 tambahan untuk setiap anggota keluarga sedarah dan 

keluarga semenda dalam garis keturunan lurus serta anak angkat yang 

menjadi tanggungan sepenuhnya, paling banyak 3 orang untuk setiap 

keluarga. 

a) Wajib Pajak Tidak Kawin (TK) 

Uraian Status PTKP 

Wajib Pajak TK0 54.000.000 

Tanggungan 1 TK1 58.500.000 

Tanggungan 2 TK2 63.000.000 

Tanggungan 3 TK3 67.500.000 

 

b) Wajib pajak Kawin  

Uraian Status PTKP 

Wajib Pajak K0 58.500.000 

Tanggungan 1 K1 63.000.000 

Tanggungan 2 K2 67.500.000 

Tanggungan 3 K3 72.000.000 
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c) Wajib Pajak Kawin, Penghasilan Istri dan Suami Digabung 

Uraian Status PTKP 

Wajib Pajak K/I/0 112.500.000 

Tanggungan 1 K/I/1 117.000.000 

Tanggungan 2 K/I/2 121.500.000 

Tanggungan 3 K/I/3 126.000.000 

 

Berdasarkan pasal 17 ayat 1 Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 yang 

mengatur tentang tarif pajak penghasilan orang pribadi dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

Penghasilan Neto Kena Pajak Tarif Pajak 

Dari Rp. 0 – Rp. 50.000.000 5% 

Lebih dari Rp. 50.000.000 – Rp. 

250.000.000 

15% 

Lebih dari Rp. 250.000.000 – Rp. 

500.000.000 

25% 

Lebih dari Rp. 500.000.000 30% 

 

Berikut adalah contoh  perhitungan Pph pasal 21 pada salah satu karyawan 

PG Gempolkrep: 

Pak imam masih lajang dan melamar kerja di PT. Perkebunan Nusantara X   

Unit PG. Gempolkrep dan perusahaan memberikan gaji Rp10.000.000 gross. 

Maka potongan PPh 21 yang dihitung dari jumlah nominal nominal tersebut 

akan dibebankan atau diambil dari nilai Rp10.000.000 itu. 

Dengan demikian, PPh 21 dari perhitungan nilai gaji Rp10.000.000 itu 

ditanggung oleh Pak Imam yang akan mengurangi jumlah nominal gaji yang 

akan diterimanya. 
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Ilustrasi penghitungan metode gross, 

 

Berikut merupakan gambar slip gaji salah satu karyawan PG Gempolkrep 

yang di dalamnya berisi nilai PPh 21 terutang yang dikenakan terhadap 

karyawan tersebut. Nilai  pengenaan PPh 21 pada salah satu karyawan di Pabrik 

Gula Gempolkrep di sajikan dalam Gambar 1.2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaji Pokok setahun = Rp10.000.000 x 12 bulan = Rp120.000.000 

Biaya Jabatan setahun 
= 5% x Rp10.000.000 = 

Rp500.00 sebulan  

 
= Rp500.000 x 12 bulan = Rp6.000.000 (-) 

Penghasilan Neto Setahun 
 

= Rp119.400.000 

PTKP (TK/0) 
 

= Rp54.000.000 (-) 

Penghasilan Kena Pajak 
 

= Rp65.400.000 

PPh 21 Terutang: 
  

5% x Rp50.000.000 = Rp2.500.000 
 

15% x Rp15.400.000 = Rp2.310.000 (+) 
 

PPh 21 Terutang setahun 
 

= Rp4.810.000 

PPh 21 Terutang sebulan = Rp4.810.000 / 12 bulan = Rp400.833 

Gaji yang diterima sebulan = Rp10.000.000 – Rp400.833 = 9.599.166 

Gambar 1.2 Slip Gaji Karyawan 



28 

 

D.  Prosedur Pembayaran PPh Pasal 21 di PG Gempolkrep  

 Prosedur pembayaran PPh di sajikan pada bagan 1.4 sebagai berikut: 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagian SDM merekap dan mengitung penghasilan karyawan di SAP dan 

manual di Excel. 

2. Bag. SDM mendapat nominal pajak seluruh karyawan PG Gempolkrep yang 

harus dibayarkan 

3. Bag. SDM melaporkan tagihan pajak melalui website resmi DJP (Direktorat 

Jendral Pajak) menu E-Billing 

4.  Bag. SDM mendapat no Id Billing lalu melaporkan no Id Billing ke bagian 

akuntansi untuk dibuatkan kas bon/kas keluar pembayaran pajak 

5. Setelah dibuatkan kas bon/kas keluar di tanda tangani oleh asmen SDM, 

Asmen Akuntansi, Asmen PP, dan Manager Keuangan 

Bag. SDM merekap 

penghasilan dan 

menghitung total 

pajak seluruh 

karyawan 

Bag. SDM 

menginput tagihan 

pajak di E-Billing 

Bag. SDM 

menyerahkan ID 

Billing ke Bag. 

AKU 

Bag. AKU 

membuat kas 

Bon/Kas Keluar 

Pembayaran Pajak 

Kas Bon/Kas 

Keluar diajukan ke 

Asmen SDM, 

Asmen AKU, 

Asmen PP Manager 

Keuangan 

Kas Bon/Kas keluar 

yang telah ACC 

diserahkan ke 

bagian PP untuk 

dibayarkan 

Bag.PP menerima 

NTPN lalu 

diserahkan ke Bag. 

SDM 

Bag. SDM 

melaporkan NTPN 

di E-Filling 

Bagan.1.4 Prosedur pembayaran PPh 21 
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6. Setelah kas bon ditanda tangani kasbon/kas keluar pembayaran pajak 

diberikan ke bagian PP untuk dibayarkan melalui aplikasi MCM 

7. Setelah bagian PP membayar tagihan E-Billing, bagian PP akan menerima 

NTPN (Nomor Transaksi Penerimaan Negara) 

8. Lalu NTPN tersebut diserahkan ke Bag.SDM akan melaporkan NTPN 

melalui situs web DJP menu E-Filling untuk mengkonfirmasi bahwa 

pembayaran telah dilakukan.  

 

Sedangkan untuk Waktu pembayaran PPH Pasal 21 gaji di PG Gempolkrep 

dilakukan setelah penggajian, yakni pada tanggal 1 paling lambat tanggal 10. 

Sedangkan Pembayaran PPH pasal 21 terhadap Santunan Hari Tua (SHT) 

dibayarkan ketika karyawan pensiun dan menerima SHT. 

Dan untuk Pelaporan atau penyampaian SPT masa PPh Pasal 21 dilakukan 

perusahaan paling lambat tanggal 20 setelah masa pajak berakhir. Pada PG. 

Gempolkrep pengisian SPT dilaksanakan secara online mengguankan system ke 

dalam web E- Filling milik Direktoral Jendral Pajak. Pelaporan dilakukan paling 

lambat pada tanggal 20 Setelah berhasil melaporkan maka akan keluar bukti 

pelaporan. Jadi perusahaan tidak perlu lagi ke kantor pajak. Perusahaan sudah 

mentaati Peraturan Menteri Keuangan No.  80/PMK.03/2010 dengan melakukan 

proses pelaporan atas perhitungan dan pemotongan PPh Pasal 21 tepat waktu 

yaitu tidak lewat dari 20 hari setelah masa pajak berakhir / tidak lewat dari 

tanggal 20 bulan tawkim berikutnya 

E. Pembahasan  

Relevansi perhitungan PPh Pasal 21 dengan mata kuliah perpajakan yakni 

kesesuaian terhadap cara perhitungan pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak. Gaji 

dan tunjangan akan dijumlahkan sehingga dapat diketahui angka penghasilan bruto, 

kemudian akan dikurangkan dengan potongan (seperti biaya jabatan, iuran pensiun 

dan yang lainnya) sehingga diketahui angka penghasilan neto. Setelah itu, angka 

penghasilan neto setahun akan dikurangkan dengan PTKP dan hasilnya dikalikan 

dengan PPh terutang sesuai penghasilan bruto 
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Perhitungan tersebut masih tetap sama, namun dengan adanya kemajuan 

teknologi dan untuk mempermudah pengendalian serta pengecekan sehingga 

perhitungan dan pelaporan dilakukan dengan sistem. Proses input akan dilakukan 

oleh yang bersangkutan kemudian akan langsung terintegrasi dengan bagian pusat 

kantor pajak 

    Penerapan PPh pasal 21 yang ada di Pabrik Gula Gempolkrep dari segi 

perhitungan, dan aturan-aturan yang di pakai memiliki kesamaan dengan teori mata 

kuliah perpajakan yang dipelajari di Politeknik LPP Yogyakarta. Dari perbandingan 

antara teori dan praktek yang terjadi di PG. Gempolkrep dapat disimpulkan mata 

kuliah perpajakan relevan dengan penerapan yang terjadi di dunia kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



31 

 

2. Relevansi Administrasi Penggajian dengan Matakuliah Lap. Administrasi 

Perusahaan Perkebunan (APP) 

A. Mempelajari Prosedur Penggajian Di PG Gempolkrep  

Menurut Mulyadi (2018: 373), mendefinisikan gaji adalah: "Pembayaran 

atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang 

jabatan manajer, sedangkan upah umumnya menupakan pembayaran atas 

penyeraha jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya 

gaji dibayarkan secara tetap perbulan, sedangkan upah dibayarkan berdasarkan 

hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang dihasilkan" Berdasarkan 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaji merupakan suatu kompensasi 

yang dibayarkan oleh perusahaan atau instansi kepada pegawai sebagai balas 

jasa atas kinerja yang telah diberikan terhadap perusahaan atau instansi. 

kompensasi tersebut biasanya diberikan bulanan kepada pegawai. Prosedur 

administrasi penggajian di sajikan pada bagan 1.5 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bag. SDM Merekap 

absensi karyawan 

Bag. SDM merekap 

lembur karyawan 

Bag. SDM 

melakukan 

penyesuaian di SAP 

Bag. SDM posting 

total gaji ke Bag. 

Pembukuan 

Bag. Pembukuan 

membuat kas 

bon/kas keluar 

Proses ACC oleh 

Asmen SDM, Asmen 

AKU, Asmen PP dan 

Manager Keuangan 

Kas bon diserahkan 

ke bag. PP untuk 

dibayarkan 

  Bagan.1.5 Prosedur admistrasi Penggajian 
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1. Pada tanggal 20 Bagian SDM merekap absensi karyawan melalui system  

absensi fingerprint. 

2. Bagian SDM merekap lembur karyawan yang sebelumnya telah 

diserahkan oleh setiap coordinator/mandor setiap bagian.Perhitungan 

lembur di sajikan pada gambar 1.3 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagian SDM melakukan penyesuaian hak-hak karyawan di SAP HCM, 

misal penyesuaian kenaikan grade karyawan, penyesuaian tunjangan 

karyawan, penyesuaian gaji pokok, lembur karyawan. Perhitungan gaji 

karyawan di sajikan pada gambar 1.4 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Perhitungan Lembur 

Gambar 1.4 Pengimputan di SAP 
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4. Setelah total gaji diketahui, Bagian SDM memposting total gaji beserta 

rincian data yang meliputi nama, nominal besaran gaji,  nomor rekening  

karyawan. 

5. Lalu bagian AKU membuat kas bon/kas keluar dengan nominal besaran 

sesuai dengan nominal yang SAP yang telah diposting oleh bagian SDM 

6. Selanjutnya kas bon/kas keluar diajukan kepada Asinten Manager SDM, 

Asisten Manager AKU, Asisten Manager PP, dan Manager Keuangan. 

 

7. Setelah kas bon di ACC kas bon diserahkan kepada Bagian PP beserta 

data nama karyawan, nominal besaran gaji, dan nomor rekening karyawan.  

8. Lalu bagian PP membayarkan Gaji karyawan.Rincian gaji karyawan di 

sajikan pada gambar 1.5 sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5  Rincian Gaji 
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B. Mempelajari Perhitungan Gaji Karyawan Tetap dan PKWT  

1) Jenis- Jenis Karyawan di PG Gempolkrep 

a. Karyawan Tetap 

Karyawan Tetap merupakan pegawai yang mempunyai kontrak atau 

perjanjian kerja dengan suatu perusahaan dalam jangka waktu 

permanen atau tidak ditetapkan. Status pekerja ini hanya akan berhenti 

jika orang tersebut mengalami PHK, usia pensiun, cacat atau sakit 

permanen, meninggal dunia dan kondisi lain yang disebutkan dalam 

perjanjian kerja. Di PG Gempolkrep karyawan tetap di bedakan 

berdasarkan grade dan golongan. . berikut rumus perhitungan gaji 

karyawan di PTPN X Unit PG Gempolkrep: 

1. Karyawan Pimpinan:  

Di PG Gempolkrep Karyawan Pimpinan terdiri dari General 

Manager, Manager dan Asisten Manager. Berikut perthitungan gaji 

Karyawan Pimpinan: 

2. General Manager 

Rumus perhitungan gaji: 

Gaji Pokok + Santunan Khusus + Tunjangan Jabatan Puncak + 

Tunjangan Manajerial+ Tunjangan SRLAB (Sewa Rumah, Listrik, 

Air, Bahan Bakar) 

3. Manager 

Rumus perhitungan gaji: 

Gaji Pokok + Santunan Khusus + Tunjangan Jabatan + Tunjangan   

Manajerial + Tunjangan SRLAB (Sewa Rumah, Listrik, Air, 

Bahan Bakar) 

4. Asisten Manager 

Rumus perhitungan gaji: 

Gaji Pokok + Santunan Khusus + Tunjangan Manajerial + 

Tunjangan SRLAB (Sewa Rumah, Listrik, Air, Bahan Bakar) 

5. Karyawan Pelaksana: 
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Rumus perhitungan gaji: 

Gaji Pokok + Santunan Khusus + Tunjangan SRLAB (Sewa 

Rumah, Listrik, Air, Bahan Bakar) 

b. Karyawan PKWT 

Karyawan PKWT adalah Perjanjian Kerja Waktu Tertentu yang 

mengikat karyawan selama periode terbatas. 

Rumus Perhitungan gaji: 

Gaji Pokok (UMK Mojokerto 2023 sebesar Rp 4.504.787) 

c. Karyawan Outsorcing 

Outsourcing adalah pengguna tenaga kerja dari pihak ketiga yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu. Saat sebuah 

perusahaan merekrut pekerja outsource, perusahaan pun bisa bekerja 

sama dengan perusahaan outsource yang memang sudah merekrut 

pekerja yang ahli dibidangnya. PG. Gempolkrep bekerja sama dengan 

PT. Karya Enggal  Jaya Sentosa 

    Gajian karyawan outsorcing melibatkan pihak ketiga yakni PT. 

Karya Enggal Sentosa. Dalam pembayaran gaji kantor pusat membayar 

gaji karyawan outsorcing melalui perusahaan yang menaungi yakni PT. 

Karya enggal Jaya Sentosa. Gaji diterima karyawan outsorcing pada 

tanggal 31 paling lambat tanggal 1 bulan berikutnya. Besaran gaji 

sesuai UMK Kabupaten Mojokerto yakni Rp 4.504.787. 

2) Gaji Pokok dan Jenis Tunjangan Karyawan PG. Gempolkrep 

a. Gaji pokok karyawan tetap 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Gaji pokok karyawan 
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gaji pokok adalah imbalan dasar yang dibayarkan pada karyawan 

berdasarkan jenis atau tingkatan pekerjaan yang mana nominalnya 

sudah ditetapkan sesuai kesepakatan bersama. Besaran gaji pokok di 

PG. Gempolkrep berdasarkan grade.  

b. Tunjangan Tetap  

Adalah suatu pembayaran yang teratur berkaitan dengan dibayarkan 

pekerjaan yang diberikan secara tetap untuk karyawan dan keluarganya 

serta dibayarkan dalam satuan waktu yang sama dengan pembayaran 

gaji pokok yaitu santunan khusus. Tunjangan ini diberikan kepada 

seluruh karyawan tetap besaran tunjangan tetap sesuai dengan grade 

karyawan PG. Gempolkrep.Tunjangan jabatan karyawan pimpinan dan  

pelaksana disajikan pada gambar 1.7  dan 1.8 sebagai berikut: 

 

Gambar 1.7 Tunjangan Karyawan Pelaksana 
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c. Tunjangan Tidak Tetap 

   Adalah suatu pembayaran yang secara langsung atau tidak langsung n 

karyawan dan fungsi jabatannya yang diberikan secara tidak tetap 

untuk karyawan serta dibayarkan sersama dengan waktu pembayaran 

gaji pokok. Besaran tunjangan tidak tetap disesuaikan dengan grade 

karyawan PG. Gempolkrep. 

d. Berikut jenis-jenis tunjangan tidak tetap: 

1. Tunjangan Jabatan Puncak/Fungsional di sajikan pada gambar 1.9 

sebagai berikut: 

 

 

      

 

 

 

 

Gambar 1.9  Tunjangan Jabatan general manager 

Gambar 1.8 Tuanjangan Karyawan pimpinan 
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Tunjangan yang diberikan kepada karyawan yang memangku           

jabatan puncak yakni General Manager dan Manager. 

2. Tunjangan Mangerial di sajikan pada gambar 1.10 sebagai berikut 

 

Gambar 1.10  Tunjangan jabatan  

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan karena jabatan dan 

status dalam struktur organisasi perusahaan serta diberikan 

wewenang untuk melaksanakan kebijakan perusahaan 

e. Tunjangan SRLAB  (Sewa Rumah, Listrik, Air, dan Bahan Bakar) 

Tunjangan ini diberikan kepada seluruh karyawan Tetap. 

3) Tunjangan Keluar Masuk 

Tunjangan keluar masuk adalah tunjangan yang diberikan oleh PTPN X 

kepada karyawan tetap untuk dibayarkan kembali. Tunjangan ini diberikan 

kepada karyawan untuk dipotongkan. berikut tunjangan keluar masuk PG. 

Gempolkrep: 

1. Tunjangan Pajak PPh Pasal 21 

2. Tunjangan BPJS Kesehatan 

3. Tunjangan BPJS Tenaga Kerja JKK 

4. Tunjangan BPJS Tenaga Kerja JHT 

5. Tunjangan BPJS Tenaga Kerja JKM 

6. Tunjangan BPJS Tenaga Kerja Jaminan Pensiun 
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C. Relevansi Persediaan Gudang dengan Matakuliah Akuntansi Manajemen 

a. Mempelajari  Prosedur SOP Penerimaan dan Pengeluaran Barang 

Gudang 

Pengertian persediaan menurut (Sasongko, dkk, 2016:224) Persediaan 

adalah  barang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, Dalam 

proses produksi untuk penjualan tersebut, Prosedur (SOP) Penerimaan 

Barang Gudang di PG Gempolkrep  

1. Barang yang diterima oleh bagian Gudang adalah barang yang telah 

melalu pemeriksaan di Pos Keamanan (Pos 1) yang mencakup 

Pencocokan dokumen (Nota Pembelian) dengan fisik bahan dan barang 

yang datang  Pemberian stempel pada dokumen pembelian yang 

menerangkan tanggal dan waktu kedatangan.  

2. Rekanan membawa barang ke gudang beserta nota pembelian yang 

sudah diberi stempel Pos disertai dengan surat pesanan (PO).  

3. Asisten Manajer Gudang memeriksa kecocokan spesifikasi bahan dan 

barang    yang datang dengan dokumen pemesanan yang meliputi 

 Jenis Barang Merk Jumlah (Kuanta) 

 Ukuran atau Type Spesikasi teknis lain yang tercantum dalam Surat 

Pesanan. 

4. Asisten Manajer Gudang beserta user membuat keputusan menerima 

barang yang datang jika sesuai , atau menolak karena tidak sesuai 

dengan spesifikasi yang diinginkan 

5. Asisten Manajer Gudang meminta bagian peminta untuk memeriksa 

yang diterima kesesuaian spesifikasi teknis antara surat pesanan dengan 

fisik barang. 

6. Bagian peminta memeriksa dan membuat keputusan menerima barang 

yang datang jika sesual , atau menolak karena tidak sesuai dengan 

spesifikasi teknis yang dinginkan. 
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7. Bagian peminta memeriksa dan membuat keputusan menerima barang 

yang datang jika sesual , atau menolak karena tidak sesuai dengan 

spesifikasi teknis yang dinginkan. 

8. Bagian Peminta dan Asisten Manajer Gudang memparaf Nota 

Pembelian apabila barang sudah sesuai. 

9. Asisten Manajer Gudang mencatat kedalam Label Gudang dan Kartu 

Gudang serta membuat berita acara penerimaan barang/GR. 

Meletakkan barang di tempat yang telah disediakan.Label gudang dan 

surat penerimaan barang  di sajikan pada gambar 1.11 sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sedangkan Prosedur (SOP) Pengerluaran Barang Gudang di PG 

Gempolkrep: 

1. Bagian peminta berdasarkan laporan mandor menyiapkan blanko bon 

kuantanya permintaan barang dan mengisinya dengan nama barang. 

Gambar 1.11 Label Gudang 

Gambar 1.12 Surat Penerimaan Barang 
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2. Asisten Manajer Bagian Peminta mengetahui dan membuat keputusan 

meneruskan bon atau membatalkannya. 

3. Manajer Bagian Peminta mengetahui dan membuat keputusan 

meneruskan bon atau membatalkannya 

4. Asisten Manajer Gudang menerima bon permintaan barang dan 

mengecek barang yang diminta dengan persediaan didalam gudang E 

Asisten Manajer Gudang membuat keputusan menerima bon permintaan 

barang dengan menyerahkan barang yang diminta atau menolak karena 

barang yang diminta tidak ada. 

5. Asisten Manajer Gudang memaraf bon permintaan barang yang diterima 

dan petugas gudang memberi nomor bon serta nomor kode barang. 

6. Petugas Gudang mengupdate pada Label dan Kartu Gudang Bon - bon 

Gudang yang sudah dilayani dibendel sesuai nomor urut dan diserahkan 

ke bagian Pembukuan ( KVA ) setiap hari bersama - sama dengan Surat 

Jalan dan Nota Pembelian / Penerimaan dan melakukan potong stok. 

pada sistem SAP. Contoh pengimputan surat pengeluaran barang di 

sajikan pada gambar 1.13 sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.13 Pengimputan Surat Pengeluaran Barang 
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b. Mempelajari Metode Pencatatan Persediaan Gudang  

Menurut Zaki Baridwan (2013:151) jumlah persediaan yang ada dalam 

perusahaan dapat ditentukan dengan menggunakan dua metode yaitu :  

1. Metode Fisik atau Periodic  

2.  Metode buku atau Perpetual. 

Adapun penjelasan terkait dengan metode pencatatan persediaan sebagai 

berikut  

1. Metode Pecatatan Sistem Periodik 

Menurut metode ini semua pembelian dan penjualan barang tidak 

dibukukan dalam perkiraan persediaan sehingga dalam buku besar tidak 

terlihat jumlah persediaan. Pencatatan hanya dilakukan pada akhir 

periode akuntansi dengan cara menghitung, mengukur dan menimbang 

secara fisik barang – barang yang ada di dalam gudang. Oleh karena 

itu, jika menggunakan metode fisik, maka harga pokok penjualan juga 

tidak dapat diketahui sewaktu-waktu. Harga pokok persediaan baru 

dapat di hitung atau di ketahui bila persediaan akhir sudah di hitung 

2. Metode Pencatatan Sistem Perpetual 

Pada metode pencatatan Perpetual, persediaan barang dagang 

dicatat saat terjadi transaksi penjualan. Singkatnya, apabila ada 

transaksi penjualan yang menyebabkan perubahan persediaan, pada saat 

itu juga rekening persediaan juga ikut dicatat. 

Dalam sistem persediaan perpetual, biaya persediaan akhir dan 

harga pokok penjualan selama tahun berjalan dapat ditentukan secara 

langsung dari catatan akuntansi. Namun, jika terjadi ketidakcocokan 

antara biaya persediaan pada catatan akuntansi dengan nilai persediaan 

yang ditentukan melalui pemeriksaan stock fisik, maka jumlah 

persediaan pada catatan akuntansi harus disesuaikan. 

Manurut Al. Haryono Jusup (2011) memiliki ciri-ciri penting  dalam 

system perpetual adalah sebagai berikut: 

a. Pembelian barang dagangan dicatat dengan mendebet rekening 
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persediaan bukan rekening pembelian. 

b. Harga pokok penjualan dihitung untuk tiap transaksi pejualan dan 

dicatat dengan mendebet rekening HPP dan mengkredit rekening 

persediaan. 

c. Persediaan merupakan rekening control dan dilengkapi dengan 

buku pembantu persediaan yang berisi catatan untuk setiap jenis 

persediaan. Buku pembantu persediaan menunjukan kuantitas dan 

harga perolehan untuk setiap jenis barang yang ada dalam 

persediaan. 

c. Mempelajari Penerapan metode pencatatan persediaan gudang di PG. 

Gempolkrep 

     Dalam pencatatan metode persediaan bahan baku yang digunakan pada 

PG. Gempolkrep yaitu menggunakan metode pencatatan perpetual karena 

dalam pencatatan transaksi dilakukan terus-menerus setiap terjadi transaksi 

persediaan di gudang. Dalam penerapannya, PG. Gempolkrep mencatat 

seluruh kegiatan gudang seperti penerimaan barang, penyimpanan barang 

dan pengeluaran barang ke dalam kartu persediaan barang sesuai dengan 

tanggal kejadiannya atau tanggal terjadinya transaksi. 

     Penerapan metode pencatatan persediaan gudang di PT. Perkebunan 

Nusantara X PG Gempolkrep kedalam kartu gudang atau yang biasa disebut 

dengan AU-54 sesuai dengan tanggal terjadinya transaksi. AU-54 adalah 

kartu persediaan barang gudang yang memuat penerimaan, pengeluaran, 

dan sisa persediaan barang yang ditempatkan di gudang. Selain dicatat 

dalam AU-54, setiap kegiatan atau transaksi juga diinput kedalam sistem 

SAP sesuai dengan tanggal transaksinya 

    Jika terjadi selisih antara perhitungan fisik pada kartu stock dengan 

perhitungan di sistem, maka akan dilakukan penyesuaian stock. Biasanya 

selisih terjadi karena adanya kesalahan pencatatan dan salah input item 

code, ataupun keterangan atau jumlah barang. Penyesuaian ini dilakukan 

dengan cara mengedit kembali persediaan yang salah input oleh krani SAP, 
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kemudian serial number dari hasil penginputan akan berubah secara 

otomatis dan di input kedalam excel 

Dalam proses transaksi masuk dan keluarnya persediaan pada PT.  

Perkebunan Nusantara X Kebun PG Gempolkrep. Setiap barang yang 

masuk, akan dicatat kedalam kartu gudang (AU-54) sesuai dengan tanggal 

terjadinya transaksi. Pada permintaan barang setiap afdeling, permintaan 

barang akan dilakukan melalui bon permintaan dan pengeluaran barang 

(AU-58) yang diserahkan ke kantor kebun. Setelah mendapat persetujuan 

dari kantor kebun, bon permintaan dan pengeluaran barang (AU-58) 

diserahkan ke gudang untuk pengeluaran barang. Gudang mengeluarkan 

barang yang diminta setiap afdeling serta mencatat tranksaksi terjadinya 

pengeluaran persediaan barang di kartu gudang (AU-54). Bukti pengiriman 

barang akan diserahkan kembali ke kantor kebun untuk diinput ke dalam 

SAP.Bon pengeluaran gula di sajikan pada gambar 1.14 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Berdasarkan metode tersebut maka PT. Perkebunan Nusantara X PG 

Gempolkrep dapat dikatakan menggunakan metode pencatatan perpetual. 

Menurut PSAK No. 14 tahun 2018 metode pencatatan persediaan yang 

dianjurkan adalah metode pencatatan perpetual, maka dapat ditarik 

Gambar 1.14 Bon Pengeluaran Gula 
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kesimpulan bahwa PT. Perkebunan Nusantara X sudah sesuai dengan 

PSAK No. 14 tahun 2018 tentang persediaan. 

d. Mempelajari Metode Penilaian Persediaan 

Persediaan merupakan aset bagi suatu perusahaan, dan untuk 

mencatatnya di neraca harus memiliki nilai finansial. Nilai ini dapat 

membantu perusahaan menentukan rasio perputaran inventaris, yang 

selanjutnya akan membantu dalam merencanakan keputusan pembelian 

Metode penilaian persediaan bertujuan untuk menentukan besarnya nilai 

persediaan akhir yang akan disajikan dalam neraca dan dalam perhitungan 

harga pokok penjulan atau harga pokok produksi. 

Penilaian persediaan barang dagangan dapat dilakukan dengan 3 jenis 

metode penilaian yang lazim digunakan dalam akuntansi, diantaranya 

adalah : 

1. FIFO (First in First Out) 

      Metode FIFO merupakan metode penilaian barang dagangan 

berdasarkan harga barang yang dibeli/diterima pertama di gudang, 

tanggal barang diterima dan harga merupakan komponen yang penting 

dalam metode penilaian ini. Perhitungan harga pokok penjualan (HPP) 

menggunakan perhitungan harga per unit dari barang yang diterima 

pertama, diikuti harga per unit di terima berikutnya. Sedangkan untuk 

menghitung persediaan akhir di laporan keuangan dengan cara 

menghitung jumlah barang yang masih tersedia sesuai dengan harga per 

unit barang 

2. LIFO (Last in First Out) 

Metode LIFO merupakan metode penilaian barang dagangan 

berdasarkan harga barang yang dibeli/ diterima terakhir di gudang. 

Metode ini adalah kebalikan dari metode FIFO. Perhitungan harga 

pokok penjualan (HPP) menggunakan harga per unit dari barang yang 

diterima terakhir dan untuk menghitung persediaan yang masih tersedia 

sesuai dengan harga per unit barang. 
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3. Rata-Rata (AVERAGE) 

Metode average atau metode rata-rata tertimbang, harga pokok 

penjualan per unit barang dagangan dihitung dengan membagi total 

pembelian barang dengan jumlah barang yang tersedia. Untuk 

menghitung nilai persediaan akhir adalah jumlah barang yang tersedia 

dikalikan dengan harga rata-rata barang. 

e. Mempelajari Penerapan Metode Penilaian Persediaan Gudang di PG 

Gempolkrep 

Dalam penerapannya, PG. Gempolkrep menggunakan metode FIFO 

dalam penilaian persediaan gudang, secara teori, metode FIFO 

mengasumsikan barang-barang sesuai dengan urutan masuknya barang, 

dengan kata lain. setiap kegiatan pengeluaran barang maka akan 

didahulukan barang yang pertama masuk. Barang yang pertama masuk 

adalah barang pertama yang keluar. Metode FIFO ini sangat cocok 

digunakan oleh PG. Gempolkrep untuk menjaga kualitas barang digudang 

serta mengurangi terjadinya penimbunan barang dagang dan barang yang 

kadaluwarsa. Apabila untuk stok obat-obatan dan bahan kimia, jika 

kadaluwarsa ditakutkan akan mengurangi nilai akhir persediaan.Contoh 

jurnal barang masuk dan keluar  di sajikan pada tabel 1.4 sebagai berikut: 

 

Keterangan Debit Kredit 

Persediaan barang Rp xxx  

Kas/hutang  Rp xxx 

Tabel 1.4 Jurnal Barang masuk 

 

Keterangan Debit Kredit 

Pemakaian Barang Rp xxx  

Persediaan Barang  Rp xxx 

Tabel 1.5 Jurnal Barang Keluar 
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f. Pembahasan  

Relevansi pencatatan persediaan barang gudang  dengan mata Akuntansi 

Manajemen adalah kesesuaian dengan penerapan pencatatan/ penjurnalan 

dari sebuah transaksi akan menjadi berpengaruh terhadap akun akun terkait. 

Perubahan tersebut akan tercatat sesuai dengan 

jumlahnya pada laporan harian rincian persediaan gula. Jika terjadi 

penerimaan barang jadi dari bagian produksi, jumlah persediaan barang jadi 

pada gudang milik PG Gempolkrep akan bertambah dan akan secara otomatis 

terinput pada laporan persediaan. Begitu juga sebaliknya, jika terjadi 

pengeluaran barang jadi jumlah persediaan akan berkurang 

             Pada metode pencatatan dan penilaian yang dilakukan PT. Perkebunan 

Nusantara X PG Gempolkrep sudah sesuai dengan mengacu pada PSAK  

No.14. Harapan untuk PT. Perkebunan Nusantara X PG Gempolkrep agar 

mempertahankan metode pencatatan dan penilaian persediaan gudang yang 

sudah sesuai dengan PSAK No. 1 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dari data yang didapatkan selama melakukan 

praktik kerja lapangan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Relevansi penerapan PPh Pasal 21 di PG. Gempolkrep dengan mata kuliah 

Perpajakan, Perhitungan PPH pasal 21 di PG Gempolkrep dinilai relevan 

dengan mata kuliah perpajakan. Perusahaan telah mematuhi system 

perhitungan, pembayaran dan pelaporan pajak sesuai dengan undang-undang 

yang berlaku 

2. Relevansi Administrasi Penggajian dengan di PG. Gempolkrep dinilai 

relevan  dengan mata kuliah Lab. Administrasi Perusahaan Perkebunan.  

3.  Pembahasan mengenai persediaan gudang pada PG. Gempolkrep relevan 

dengan matakuliah yang peneliti pelajari selama masa perkuliahan. sistem 

pencatatan yang digunakan di PG. Gempolkrep yaitu menggunakan sistem 

perpetual. Untuk proses penilaian, diperkuliahan penulis mempelajari 

bagaimana penilaian persediaan menggunakan metode FIFO. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang didapatkan selama melakukan 

praktik kerja lapangan maka penulis menyarankan.  

1. Sistem dan prosedur penggajian karyawan pada PG. Gempolkrep sudah 

cukup baik, untuk itu sebaiknya perusahaan dapat meningkatkan sistem dan 

prosedur yang sudah berjalan.  

2.  Penyetoran dan pelaporan PPh pasal 21 sudah berjalan dengan baik, maka 

dari itu diharapkan agar perusahaan dapat meningkatkan kinerja serta 

mempertahankan prosedur yang ada. 

3. Sistem penerimaan dan pengeluaran persediaan gudang di PG. Gempolkrep 

sudah cukup baik. Sebaiknya karyawan tetap dapat mempertahankan system 

yang telah ada dan tetap memprioritaskan keamanan barang persediaan. 
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    LAMPIRAN 

 

1. Surat Perintah Lembur 
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2. Surat Jalan Barang Gudang 
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3. Kartu Label Gudang 
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4. Bon Pengeluaran Gula 
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5. Surat Perintah Penyerahan Gula 
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